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PT. Merpati Mahardika sebagai perusahaan manufaktur yang menghasilkan ekstrak 
tumbuhan dan obat tradisional, memenuhi kebutuhan konsumen dengan menitik beratkan pada 
kelancaran dalam proses produksi untuk mencapai target permintaan. Pada penelitian ini penulis 
menganalisa perencanaan produksi minyak telon ukuran 100 ml dengan metode time series. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data laporan bulanan produksi  di unit produksi 
minyak telon dari bulan Januari 2012 sampai dengan bulan Desember 2012. Hasil dari 
pengolahan data menunjukkan bahwa metode time series yang tinggi tingkat keandalannya 
adalah model peramalan rata-rata bergerak per 5 bulan dengan tingkat produksi 146.466 botol 
dan nilai MAD nya adalah 23.918,40. 
 





PT. Merpati Mahardika as a manufacturing company that produces plant extracts and 
traditional medicine, fulfill customer needs with a focus on fluency in the production process to 
achieve the target request. In this study the authors analyze production planning telon oil 100 ml 
size with time series methods. The research was conducted by taking the monthly production 
report data in Telon oil production unit from January 2012 to December 2012. The results of data 
processing show that the method of time series a high level of reliability is the weighted moving 
averages  forecasting model per 5 month with a production rate of 146.466 bottles and his MAD 
value is 23.918,40. 
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PENDAHULUAN 
Dalam menempuh masa globalisasi seperti sekarang ini, per-saingan antar industri 
manufaktur semakin terlihat jelas dan nyata dan imbasnya banyak industri yang gulung 
tikar karena sudah tidak dapat bersaing dengan kenyataan yang ada. 
Keberhasilan suatu industri manufaktur tidak bisa diukur dari banyaknya produk 
yang dihasilkan atau dari murahnya harga yang ditawarkan, banyak faktor-faktor lain yang 
menjadikan suatu industri manufaktur dapat disebut berhasil yaitu produk yang dihasilkan 
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 
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Salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen adalah dengan cara menyalurkan produk tersebut tepat waktu sehingga tidak 
mengecewakan para konsumen yang ada. Demi tercapainya tujuan tersebut, kelancaran 
produksi menjadi bahan pertimbangan lain yang harus dipikirkan dan dipenuhi oleh para 
pelaku industri manufaktur.  Baik itu dari segi bahan bakunya, dalam segi proses 
produksinya maupun dalam segi hasil produksinya. Berdasar dari pemikiran tersebut, 
salah satu cara yang bisa dilakukan adalah melakukan perencanaan produksi dengan 
sebaik-baiknya melalui teknik peramalan (forecasting) produksi.  
Penelitian dilakukan di PT. Merpati Mahardika yang beralamat di Jalan Raya 
Cisauk-Legok KM. 4, RT01/04, Kec. Cisauk, Kab. Tangerang. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengaplikasikan model peramalan time series 
untuk mengetahui tingkat produksi dimasa yang akan datang berdasarkan hasil 




Peramalan (forecasting) adalah seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian di 
masa depan. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan pengambilan data masa lalu dan 
menempatkannya ke masa yang akan datang dengan suatu bentuk model matematis. 
Terdapat adanya keterbatasan dalam suatu peramalan menyebabkan peramalan sangat 
jarang memberikan hasil yang sempurna dan menghabiskan banyak biaya dan waktu 
untuk persiapan dan pengawasan. 
 
1.  Horizon Waktu Peramalan 
a. Peramalan Jangka Pendek 
Peramalan ini mencakup jangka waktu hingga 1 tahun tetapi umumnya kurang dari 3 
bulan. Peramalan ini digunakan untuk merencanakan pembelian, penjadwalan 
tenaga kerja, jumlah tenaga kerja, penugasan kerja, dan tingkat produksi. 
b. Peramalan Jangka Menengah 
Peramalan jangka menengah atau intermediete umumnya mencakup hitungan 
bulanan hingga 3 tahun. Peramalan jangka menengah berkaitan dengan 
perencanaan anggaran, produksi, pembelian menggunakan blanket purchase order 
(BPO), dan lain-lain. 
c. Peramalan Jangka Panjang 
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Peramalan jangka panjang berkaitan dengan perencanaan bisnis, analisis fasilitas, 
proyek-proyek jangka panjang, produk-produk atau pasar-pasar baru, investasi 
modal, dan lain-lain. 
2.   Jenis-jenis Metode Peramalan 
a. Model Rata-rata Bergerak (Moving Averages Model) 
Model rata-rata bergerak menggunakan sejumlah data aktual permintaan yang 
baru untuk membangkitkan nilai ramalan  untuk permintaan di masa yang akan 
datang. Metode rata-rata bergerak n-periode menggunakan formula berikut: 
Rata-rata Bergerak n-Periode  =    
 
 
b. Model Rata-rata Bergerak Terbobot (Weighted Moving Averages Model) 
Model rata-rata bergerak terbobot lebih responsif terhadap pe-rubahan, karena 
data dari periode yang baru biasanya diberi bobot yang lebih besar.  Suatu 
model rata- rata bergerak n-periode terbobot, weighted MA (n), dinyatakan 
sebagai berikut: 
Weighted MA(n)   =   
 
c. Model Pemulusan Eksponensial (Exponential Smoothing Model) 
Peramalan model pemulusan eksponensial dilakukan berdasarkan formula berikut: 
 




Ft  = nilai ramalan untuk periode waktu ke-t 
Ft-1  = nilai ramalan untuk satu periode waktu yang lalu, t-1 
At-1= nilai aktual untuk satu periode yang lalu, t-1  
α = konstanta pemulusan (smoothing constant) 
 
d. Model Analisis Garis Kecende-rungan (Trend Line Analysis Model) 
Model analisis garis kecenderungan dipergunakan sebagai model peramalan 
apabila pola historis dari data aktual menunjukkan adanya suatu kecenderungan 
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menaik dari waktu ke waktu. Model analisis garis kecenderungan yang paling 
sederhana adalah menggunakan garis persamaan garis lurus (straight line 
equation) sebagai berikut: 
 
Ft = a + bt 
 
dimana: 
Ft = nilai ramalan permintaan pada periode ke-t 
a  = intersep 
b  = slope dari kecenderungan (trend line), merupakan tingkat perubahan 
dalam permintaan 
t  = indeks waktu (t = 1, 2, 3, …, …, n); n adalah banyaknya periode waktu 
 
Slope dan intersep dari persamaan garis lurus dihitung dengan 
menggunakan formula berikut: 
 
b =  
a = A-bar – b(t-bar) 
dimana: 
b   = slope dari persamaan garis lurus 
a  = intersep dari persamaan garis lurus 
t   = indeks waktu 
t-bar = nilai rata-rata dari t 
A     = variabel permintaan (data aktual permintaan) 
A-bar = nilai rata-rata permintaan per periode waktu, rata-rata dari A 
 
e. Model Pemulusan Eksponensial dengan Mempertimbangkan Kecenderungan 
(Exponential Smoothing with Trend Adjusment) 
Formula untuk model pemulusan eksponensial dengan mempertimbang-kan garis 
kecenderungan adalah: 
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Tt  =  smoothed trend  untuk periode t 
Tt-1  =  smoothed trend untuk periode t-1 (periode yang lalu) 
β  = konstanta dari trend-smoothing yang dipilih 
Ft  = nilai ramalan berdasarkan metode pemulusan eksponensial sederhana, 
ES, untuk periode t 
Ft-1  = nilai ramalan berdasarkan metode pemulusan eksponensial seder-hana, 
ES, untuk periode t-1 
 
f. Model Peramalan dengan Mempertimbangkan Pengaruh Musiman (Seasional 
Variation) dalam Data Permintaan 
Dalam situasi tertentu seringkali permintaan terhadap suatu produk dipengaruhi 
oleh faktor musiman yang berkaitan dengan fluktuasi periodik serta bersifat relatif 
konstan. Fluktuasi periodik itu biasanya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: 
temperatur, curah hujan, hari raya keagamaan, dan lain-lain.  
 
3.   Validasi Model Peramalan 
Terdapat sejumlah indikator dalam pengukuran akurasi peramalan, namun yang paling 
umum digunakan adalah: 
a. MAD (Mean Absolute Deviation / Rata-rata Penyimpangan Absolut) 
b. MAPE (Mean Absolute Percentage Error / Rata-rata Persentase Kesalahan 
Absolute) 
c. MSE (Mean Square Error / Rata-rata Kuadrat Kesalahan) 
 
Berkaitan dengan validasi peramalan, kita dapat menggunakan tracking signal, 
yaitu suatu ukuran bagaimana baiknya suatu ramalan memperkirakan nilai-nilai 
aktual.Tracking signal dihitung sebagai running sum of the forecast errors (RSFE) 
dibagi dengan mean absolute deviation (MAD).  
 Tracking Signal =  RSFE 
                    MAD 
=  ∑ ( Actual Demand) 
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dimana:   
          MAD = ∑ ( absolut dari forecast errors) 
                              n 
                n  =  banyaknya periode data 
 
Beberapa ahli dalam sistem peramalan seperti George Plossl dan Oliver 
Wight, dua pakar production planning and inventory control, menyarankan untuk 
menggunakan nilai tracking signal maksimum ±4, sebagai batas-batas pengendalian 
untuk tracking signal.  Dengan demikian apabila tracking signal telah berada diluar 
batas-batas pengendalian, model peramalan perlu ditinjau kembali, karena akurasi 


















































Gambar 1. Flow Chart Metodologi Penelitian 
PEMILIHAN METODE KUANTITATIF  
TERBAIK DENGAN TRACKING SIGNAL 





ANALISIS POLA DATA 
FORECASTING METODE KUANTITATIF 
METODE TIME SERIES: 
1. Moving average model 
2. Weighted moving average model 
3. Exponential smoothing model 
4. Trend line analysis model 
5. Exponential smoothing with trend adjustment 
6. Seasonal variation 
STUDI PUSTAKA STUDI LAPANGAN 
Teknologi Vol.IX/No.25/Oktober/2013                                                                                           45 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan data yang didapat di PT. Merpati Mahardika mengenai jumlah 
permintaann minyak telon dari bulan Januari sampai bulan Desember 2012, maka 
selanjutnya data aktual dari permintaan tersebut akan diidentifikasi pola historisnya 
berdasarkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.  Data Aktual Permintaan Minyak Telon 





















































Dan dapat dilihat pergerakan permintaan aktual minyak telon tiap bulan pada 












Gambar 2. Grafik Permintaan Aktual 
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1.   Model Rata-rata Bergerak (Moving Averages Model) 
Pada model peramalan rata-rata bergerak digunakan periode waktu per 4 
bulanan. Untuk mengetahui jumlah permintaan pada bulan September 2013 dengan 
menggunakan software WinQSBdandapat dilhat pada tabel berikut: 
Tabel 2.  Peramalan Model Rata-rata Ber-gerak per 4 Bulanan dengan Software WinQSB 
 
Berdasarkan hasil peramalan dengan model rata-rata bergerak per 4 bulan 
didapat nilai ramalan untuk bulan September 2013 adalah 144.978 botol dengan nilai 
MAD adalah 29.096,25 dan nilai tracking signal berada dalam batas-batas yang 
ditetapkan (maksimum ±4), dimana nilai-nilai tracking signal itu bergerak dari -1,79 
sampai +1. 
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Gambar 3. Peta Kontrol Tracking Signal Model Peramalan MA (4) 
 
Sedangkan pada model peramalan rata-rata bergerak dengan periode waktu 
per 5 bulanan untuk mengetahui jumlah permintaan pada bulan September 2013 
dengan menggunakan software WinQSB dapat dilhat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Peramalan Model Rata-rata Bergerak per 5 Bulanan dengan Software WinQSB 
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Berdasarkan hasil peramalan dengan model rata-rata bergerak per 5 bulan 
didapat nilai ramalan untuk bulan September 2013 adalah 144.811 botol (pembulatan) 
dengan nilai MAD adalah 24.469,48 dan dari tabel 4.7 dapat kita lihat bahwa beberapa 
nilai tracking signal berada dalam batas-batas yang ditetapkan (maksimum ±4),dimana 
nilai-nilai tracking signal itu bergerak dari -2,29 sampai +1,0 seperti terlihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 4. Peta Kontrol Tracking Signal Model Peramalan MA (5) 
 
 
2. Peramalan dengan Model Rata-rata Bergerak Terbobot (Weighted Moving 
Averages Model) 
Pada model peramalan rata-rata bergerak terbobot digunakan periode waktu 
per 4 bulanan dan per 5 bulanan dengan menggunakan software winQSB untuk 
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Tabel 4. Hasil Peramalan Model Rata-rata Bergerak Terbobot per 4 Bulanan dengan 
Software WinQSB 
 
Berdasarkan hasil peramalan dengan model rata-rata bergerak terbobot per 4 
bulan menggunakan software WinQSB didapat nilai ramalan untuk bulan September 
2013 adalah 147.293 botol (pembulatan)dengan nilai MAD adalah 25.929. Dan dari 
tabel 4.8 dapat kita lihat bahwa beberapa nilai tracking signal berada dalam batas-
batas yang ditetapkan (maksimum ±4), dimana nilai-nilai tracking signal itu bergerak 
dari -3,44 sampai -1,0 yang dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 5. Peta Kontrol Tracking signal Model Peramalan WMA (4) 
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Sedangkan pada model peramalan rata-rata bergerak terbobot dengan periode 
waktu per 5 bulanan untuk mengetahui jumlah permintaan pada bulan September 
2013 dengan menggunakan software WinQSB dapat dilhat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Hasil Peramalan Model Rata-rata Bergerak Terbobot per 5 Bulanan dengan 
Software WinQSB 
 
Berdasarkan hasil peramalan dengan model rata-rata bergerak terbobot per 5 
bulan menggunakan software WinQSB didapat nilai ramalan untuk bulan September 
2013 adalah 146.466 botoldengan nilai MAD adalah 23.918,4. Dan dari tabel 4.9 dapat 
kita lihat bahwa beberapa nilai tracking signal berada dalam batas-batas yang 
ditetapkan (maksimum ±4), dimana nilai-nilai tracking signal itu bergerak dari -3,57 
sampai -1,0 yang dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 6. Peta Kontrol Tracking signal Model Model Peramalan WMA(5) 
3. Peramalan dengan Model Pemulusan Eksponensial (Exponential Smoothing 
Model) 
Hasil perhitungan dengan model pemulusan eksponensial (exponential 
smoothing model) menggunakan software WinQSB untuk meramalkan bulan 
September 2013 , dengan nilai α=0.99 dan nilai F(0)=133.092,7 dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Peramalan Model Pemulusan Eksponensial dengan Software WinQSB 
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Dengan menggunakan model peramalan pemulusan eksponensial dengan nilai 
alfa 0,99 dan menggunakan software WinQSBdidapatkan perkiraan perencanaan 
produksi untuk bulan September tahun 2013 adalah sebanyak 145.378 botol 
(pembulatan) untuk ukuran 100 ml dengan nilai MAD adalah 41.803,12. Dan dari tabel 
4.9 dapat kita lihat bahwa beberapa nilai tracking signal berada dalam batas-batas 
yang ditetapkan (maksimum ±4), dimana nilai-nilai tracking signal itu bergerak dari 
+1.00 sampai +2,99 yang dapat dilihat pada gambar berikut:  
 
Gambar 7. Peta Kontrol Tracking Signal Model Peramalan ES (0.99) 
 
4.   Model Analisis Garis Kecenderungan (Trend Line Analysis Model) 
Hasil perhitungan dengan model Analisis Garis Kecenderungan (Trend Line 
Analysis Model) dengan software WinQSB untuk meramalkan bulan September 2013 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Dengan menggunakan model analisis garis kecenderungan dengan software 
WinQSB didapatkan perkiraan perencanaan produksi untuk bulan September tahun 
2013 adalah sebanyak 163.877 botol (pembulatan) untuk ukuran 100 ml dengan nilai 
MAD adalah 39.013,47. Dan dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa beberapa nilai 
tracking signal berada dalam batas-batas yang ditetapkan (maksimum ±4), dimana 
nilai-nilai tracking signal itu bergerak dari -2,00 sampai +1,2 yang dapat dilihat pada 
gambar 8. dibawah ini. 
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Gambar 8. Peta Kontrol Tracking Signal Model Peramalan Analisis Garis Kecenderungan 
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5. Model Pemulusan Eksponensial dengan Mempertimbangkan Kecenderungan 
(Exponential Smoothing with Trend Adjusment) 
Pada peramalan model pemulusan eksponensial dengan mempertimbangkan 
kecenderunga, nilai konstanta yang dipakai untuk nilai α adalah 0,99 dan untuk nilai β 
adalah 0,3. Adapun untuk nilai ramalan untuk September 2013 ditetapkan sebesar 
133.092,7 berdasarkan nilai rata-rata permintaan dari bulan Januari sampai dengan 
bulan Desember 2012. 
 
Hasil perhitungan peramalan dengan model pemulusan eksponensial dengan 
mempertimbangkan kecenderungan dengan software WinQSB untuk meramalkan 
bulan September 2013 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Dengan menggunakan model pemulusan eksponensial dengan 
mempertimbangkan kecenderungan dengan software WinQSB didapatkan perkiraan 
perencanaan produksi untuk bulan September tahun 2013 adalah sebanyak 146.319 
botol (pembulatan) untuk ukuran 100 ml dengan nilai MAD adalah 49.018,25. Dan dari 
tabel diatas dapat kita lihat bahwa beberapa nilai tracking signal berada dalam batas-
batas yang dapat ditetapkan (maksimum ±4), dimana nilai-nilai tracking signal itu 
bergerak dari +0,7 sampai +3,0 yang dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 9. Peta Kontrol Tracking Signal Model Peramalan Pemulusan Eksponensial 
dengan Mempertimbangkan Kecenderungan 
 
6. Model Peramalan dengan Mempertimbangkan Pengaruh Musiman (Seasional 
Variation) dalam Data Permintaan 
Pada model peramalan dengan mempertimbangkan pengaruh musiman 
(seasional variation) dalam data permintaan dengan melihat kondisi permintaan aktual 
yang cenderung naik, maka akan digunakan model peramalan analisis garis 
kecenderungan dengan mempertimbangkan pengaruh musiman. Sebelum melakukan 
peramalan, harus dihitung terlebih dahuli nilai indeks musim (seasonal index) seperti 
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Setelah menghitung nilai indeks musim selanjutnya adalah membuat lembar 


















2012 21768 133092,7 0.164 
Februari  56024 133092,7 0.421 
Maret 186816 133092,7 1.404 
April 244584 133092,7 1.838 
Mei 160896 133092,7 1.209 
Juni 104760 133092,7 0.787 
Juli 98208 133092,7 0.738 
Agustus 144144 133092,7 1.083 
September  133440 133092,7 1.003 
Oktober  145200 133092,7 1.091 
November  156000 133092,7 1.172 
Desember  145272 133092,7 1.092 
Total 1597112  - 12.000 
Rata-rata 133092,7 -  - 
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Tabel 11.  Lembar Perhitungan untuk Model Analisis Garis Kecenderungan 
 
Dari tabel diatas kita dapat menghitung slope dan intersep dari persamaan 
garis lurus Ft = a + bt, sebagai berikut: 
 
Dengan demikian persamaan garis lurus untuk peramalan permintaan minyak 
telon adalah Ft = a + bt = 102.308,85 + 4.736t, dan hasil model peramalan analisis 
garis kecenderungan dengan mempertim-bangkan pengaruh musiman dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 12. Peramalan Permintaan Minyak Telon Berdasarkan Model Ft= a + bt Terhadap 
Pengaruh Musiman Menggunakan Indeks Musim 
 
 
Untuk melihat keandalan dari model peramalan garis kecenderungan dengan 
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Tabel 13.Tracking Signal Model Analisis Garis Kecenderungan dengan Mempertim-
bangkan  Pengaruh Musiman 
 
 
Dengan menggunakan model peramalan analisis garis kecenderungan dengan 
mempertimbangkan pengaruh musiman didapatkan perkiraan perencanaan produksi 
untuk bulan Januari sampai bulan Desember 2013 dapat dilihat pada tabel berikut, 
dengan nilai MAD adalah 74.228,9. 
Tabel 14. Hasil Model Peramalan Analisis Garis Kecenderungan dengan Mempertim-
bangkan Pengaruh Musiman 
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Dan dari dapat kita lihat bahwa beberapa nilai tracking signal berada diluar 
batas-batas yang dapat ditetapkan (maksimum ±4), dimana nilai-nilai tracking signal 
itu bergerak dari -6,4 sampai +1,0 yang dapat dilihat pada gambar berikut:   
 
 
Gambar 10. Peta Kontrol Tracking Signal Model Peramalan Analisis Garis Kecenderungan 
dengan Mempertimbangkan Pengaruh Musiman 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai perencanaan produksi 
dengan menggunakan teknik peramalan metode time series pada proses produksi minyak 
telon ukuran 100 ml di PT.  Merpati Mahardika, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan aplikasi model peramalan time series, didapat tingkat produksi 
sebagai berikut:  
a) Model rata-rata bergerak (Moving Averages Model) dengan MA (4) didapatkan 
tingkat produksinya adalah 144.978 botol dan MAD dengan nilai 29.096,25. Dan 
dengan MA (5) didapatkan tingkat produksi-nya adalah 144.811 botol dan MAD -
dengan nilai 24.469,48. 
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b) Model rata-rata bergerak terbobot (Weighted Moving Averages Model) dengan 
WMA (4) didapatkan nilai produksinya adalah 147.293 botol dan MAD dengan nilai 
25.929. Dan dengan WMA(5) didapatkan tingkat produksinya adalah 146.466 botol 
dan MAD dengan nilai 23.918,40. 
c) Model pemulusan eksponensial (Exponential Smoothing Model) dengan ES 
(α=0,99) didapatkan ting-kat produksinya adalah 145.378 botol dan MAD dengan 
nilai 41.803,12. 
d) Model analisis garis kecenderungan (Trend Line Analysis Model) dengan 
persamaan garis lurus Ft = a + bt = 102.308,85 + 4.736t, didapatkan ting-kat 
produksinya adalah 163.877 botol dan  MAD dengan nilai 39.013,47. 
e) Model pemulusan eksponensial dengan mempertimbangkan kecende-rungan 
(Exponential Smoothing with Trend Model) dengan nilai alfa 0,99 dan nilai beta 0,3 
didapatkan tingkat produksinya adalah 146.319 botol dan  MAD dengan nilai 
49.018,25. 
f) Model analisis garis kecenderungan dengan mempertimbangkan pengaruh 
musiman (Seasional Variation) dan menggunakan persamaan garis lurus Ft = a + 
bt = 102.308,85 + 4.736t, didapatkan tingkat produksinya adalah 163877botol dan 
MAD dengan nilai 74.228,9. 
 
2. Saran  
Dari ke enam model peramalan yang digunakan, nilai MAD yang paling rendah 
adalah model peramalan rata-rata bergerak terbobot per 5 bulan yaitu mempunyai nilai 
23.918,40, maka dapat diperoleh nilai forecasting untuk bulan September 2013 
adalah146.466 botol ukuran 100 ml. 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di bagian unit produksi minyak 
telon PT. Merpati Mahardika, perusahaan disarankan: 
a) Dalam kaitannya dengan perencanaan produksi sebaiknya menggunakan teknik 
peramalan model rata-rata bergerak terbobot per 5 bulan yang berdasarkan hasil 
perhitungan mempunyai nilai MAD paling rendah. 
b) Sebaiknya model peramalan yang dilakukan lebih bervariasi lagi, sehingga didapat 
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